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Abstrak
 

Abstrak<br /><span>Kanker merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat baik di dunia maupun di

Indonesia. Kanker payudara merupakan kanker tertinggi pada perempuan di Indonesia dengan

kecenderungan terus meningkat. Jumlah kasus kanker payudara di 5 provinsi di Indonesia, yaitu DKI

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur, relatif lebih tinggi dibanding provinsi

lain. Kanker payudara dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk penggunaan kontrasepsi oral yang

merupakan metode kontrasepsi kedua terbesar setelah suntik. Dengan tingginya kanker payudara dan

tingginya penggunaan kontrasepsi oral di 5 provinsi perlu diteliti pengaruh penggunaan kontrasepsi oral

dengan kanker payudara pada 6 rumah sakit rujukan kanker di 5 provinsi tersebut.</span>&nbsp;<span><br

/></span><span>Penelitian dilakukan dengan desain kasus-kontrol berbasis rumah sakit. Populasi sumber

adalah pasien perempuan berusia 15 tahun atau lebih di 6 RS rujukan kanker di 5 provinsi yaitu RS Kanker

Dharmais (DKI Jakarta), RS Cipto Mangunkusumo (DKI Jakarta), RS Hasan Sadikin (Bandung, Jawa

Barat), RS Kariadi (Semarang, Jawa Tengah), RS Sardjito (DI Yogyakarta), dan RS dr. Soetomo (Surabaya,

Jawa Timur). Populasi penelitian adalah pasien perempuan berusia 15 tahun atau lebih di bagian bedah pada

6 RS rujukan kanker tersebut.</span>&nbsp;<span><br /></span><span>Sampel penelitian yaitu kasus

adalah pasien yang didiagnosa kanker payudara dengan konfirmasi histopatologi pada bagian rawat inap

bedah dan kontrol adalah pasien pada bagian rawat jalan bedah yang tidak didiagnosa kanker payudara

berdasarkan wawancara. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien perempuan berusia 15 tahun atau

lebih, sedangkan kriteria eksklusi adalah menggunakan kontrasepsi hormonal selain pil (suntik dan susuk)

dan menggunakan terapi sulih hormon. Jumlah sampel eligible setelah dilakukan eksklusi dan matching

rumah sakit asal dengan perbandingan 1:1 adalah 762 responden (381 kasus dan 381

kontrol).</span>&nbsp;<span><br /></span><span>Hasil analisa menunjukkan karakteristik responden

dalam penggunaan kontrasepsi oral adalah yang menggunakan kontrasepsi oral &lt; 6 tahun pada kasus

20,2% dan pada kontrol 13,9%, menggunakan kontrasepsi oral &ge; 6 tahun pada kasus 15,2% dan pada

kontrol 6,3%. Penggunaan kontrasepsi oral terbukti meningkatkan risiko terjadinya kanker payudara.

Setelah dikontrol variabel umur, status menyusui, diet tidak sehat, dan riwayat tumor jinak payudara, nilai

Odds Ratio (OR) penggunaan kontrasespsi oral &lt; 6 tahun sebesar 1,93 (95% CI 1,23 ? 3,03) dan OR

menggunakan kontrasepsi oral &ge; 6 tahun sebesar 2,90 (95% CI 1,65 ? 5,09) dibanding tidak

menggunakan kontrasepsi oral. Hasil-hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi perempuan

pengguna kontrasepsi oral, BKKBN, Kemeterian Kesehatan, dan penelliti lain.</span>&nbsp;<hr

/><span>Cancer is one public health program in the world and in Indonesia as well. Breast cancer is the

most common cancer among women in Indonesia and is increasing. Breast cancer cases in 5 provinsces of

Indonesia: Jakarta, West Java, Central Java, Jogjakarta, and East Java is relatively higher than other

provinces. Breast cancer is influenced by many risk factors including oral contraceptives which is 2nd

biggest contraceptive method in Indonesia. Because of high of breast cancer cases and high of oral
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contraceptive use in 5 provinces, it is needed to conduct research of influence of oral contraceptive to breast

cancer in 5 provinces at 6 cancer-referral hospitals.</span>&nbsp;<span><br /></span><span>The design

of this research is hospital based case-control.Base population of this study is women patients aged 15 years

and above in 6 cancer-referral hospitals in 5 provinces: Dharmais hospital (Jakarta), Ciptomangunkusumo

hospital (Jakarta), Hasan Sadikin hospital (Bandung, West Java), Kariadi hospital (Semarang, Central Java),

Sardjito hospital (Jogjakarta), and Soetomo hospital (Surabaya, East Java). Study population is women

patients aged 15 years and above in surgery ward of these hospitals.</span>&nbsp;<span><br

/></span><span>Sample of this research is women patients diagnosed breast cancer cofirmed with

histopathologic examination in inpatient surgery ward, and control is women patients whom are not

diagnosed breast cancer based on interview in outpatient surgery ward. Inclusion criteria of the sample is

women patients aged 15 years and above, mean while exclusion criteria is using hormonal contraceptive

other than pill (injection and inplan) and using hormone replacement therapy. The number of eligible sample

after exclution and matching to hospital is 762 (381 cases and 381 controls).</span>&nbsp;<span><br

/></span><span>Result of the analyse shows that characteristic of respondent: using oral contraceptive &lt;

6 years is 20.2% of cases and 13.9% of control, using oral contraceptive &ge; 6 years is 15.2% of cases and

6.3% of control. Using oral contraceptive is proven increase risk of breast cancer. Controlled by age, breast

feeding status, unhealthy diet, and history of benign breast tumor, Odds Ratio (OR) of using contraceptive

&lt; 6 years is 1.93 (95% CI 1.23 ? 3.03) and OR using contraceptive &ge; 6 years is 2.90 (95% CI 1.65?

5.09) compare with never users. These results can be input for oral contraceptives users, BKKBN, Ministry

of Health, and other researchers.</span>


